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Abstrak 

 

Panjat tebing suatu kegiatan olahraga yang menyebar keseluruh dunia. 

Olahraga ini membutuhkan konsentrasi, keseimbangan, kekuatan dan teknik yang 

dikuasai. Perkembangan panjat tebing di Indonesia muncul pada sekitar tahun 

1960. Tahun 1991, pertama kalinya Indonesia mengirimkan atlit panjat tebing di 

kejuaraan Oceania – Australia. Dengan keikut sertaan ini membuka mata dunia 

panjat tebing Internasional, bahwa Indonesia sudah mempunyai atlit panjat tebing 

berskala Internasional. Namun tempat pembelajaran panjat tebing kurang 

berkembang di kota Bandung, Indonesia. Sedangkan jumlah ketertarikan orang-

orang terhadap panjat tebing cukup banyak.  Permasalahannya di kota Bandung, 

climbing center di Bandung sulit ditemukan. Vertical Hold Sport Climbing Center 

menjadi sarana yang tepat untuk memfasilitasi pemanjat tebing serta orang-orang 

yang ingin belajar mengetahui panjat tebing lebih lanjut.  

Pada proses perancangan ini diambil konsep focus yang merupakan kata 

kerja untuk mencapai target dalam panjat tebing. Tanpa pemikiran yang focus, 

para pemanjat tidak akan mencapai target keberhasilan dalam memanjat. 

Perancangan ini terdapat fasilitas utama yaitu practice indoor room, practice 

outdoor, gym, theory room dan shower room. Selain itu juga disertai fasilitas 

pendukung yaitu galeri foto, galeri alat panjat, ruang V.I.P, kantin, toko 

perlengkapan panjat, perpustakaan dan kantor. 
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Abstract 

 

 

 Climbing is a sport which is well-known all over the world. This sport 

needs high concentration, balance, strength and good technique. The development 

of climbing in Indonesia started from the year 1960. In 1991, Indonesia 

participated in its first championship in Oceania, Australia. The participation in 

the competition opened the world’s eyes that Indonesia has climbing athletes 

which are on par with international standard. Unfortunately, there are few places 

offering lessons for amateur climbers in Bandung, Indonesia. It is in contrast to 

the increase of public interest in mountain climbing. It is very difficult to find a 

climbing center in Bandung; that is why Vertical Hold Sport Climbing Center is 

the right facility for people who want to climb and learn more about mountain 

climbing. 

 In the process of design, the designer uses the concept of “focus,” a verb 

which is hoped to reach the target during mountain climbing. Without focus, 

climbers will not be able to reach their climbing target. The design focuses in 

various main facilities such as practice indoor room, practice outdoor, gym, 

theory room and shower room. In addition, several supporting facilities like photo 

gallery, climbing tools gallery, VIP room, cafeteria, climbing retail shop, library 

and office are also available in this center.  
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